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Pendahuluan  

Abad ini Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi telah membawa perubahan 

pada setiap kehidupan, termasuk dalam aspek pendidikan. Dunia pendidikan diharapkan 

mampu beradaptasi sehingga dapat diperoleh kegiatan pengajaran yang menarik dan sesuai 

dengan perkembangan. Hakikatnya pendidikan di sekolah merupakan proses sepanjang 

hayat dan sebagai upaya perwujudan pembentukan diri secara utuh dalam arti 

pengembangan segenap potensi dalam pemenuhan semua komitmen manusia sebagai 

individu, sebagai makhluk sosial, dan sebagai makhluk Tuhan. Dalam suatu pendidikan 

terkandung suatu pembinaan (pembinaan kepribadian), pengembangan (pengembangan 

kemampuan-kemampuan atau potensi-potensi yang perlu dikembangkan), peningkatan 

(misalnya dari tidak tahu menjadi tahu), serta tujuan (kearah mana peserta didik akan 

diharapkan dapat mengaktualisasikan dirinya seoptimal mungkin) (Dinata and Reinita, 2020). 

Adapun tujuan pendidikan adalah berkaitan dengan segala usaha yang berupa 

pengajaran, bimbingan dan usaha terhadap anak-anak kelak setelah pendidikannya dapat 

memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran agamanya serta menjadikannya sebagai 

jalan hidup sehari-hari, baik dalam kehidupan pribadi maupun sosial kemasyarakatan (Efendi 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kelayakan dan kepraktisan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) berbasis mind mapping yang dikembangkan untuk siswa Sekolah Menengah Atas 

(SMA). Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (research and development). Model 

pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 4D, yang meliputi tahap 

define (pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan), dan disseminate 

(penyebaran). Pengujian produk pengembangan LKPD berbasis mind mapping dilakukan 

melalui validasi dari ahli materi, ahli media, dan angket respon siswa. Instrumen pengumpulan 

data menggunakan lembar validasi ahli dan angket respon siswa. Teknik analisis data hasil 

penyebaran angket dilakukan dengan tabulasi data dari masing-masing validator, menghitung 

skor rata-rata, dan jumlah persentase skor. Berdasarkan hasil penilaian dari tiga orang ahli 

materi dan tiga orang ahli media menunjukkan bahwa kualitas LKPD termasuk dalam kategori 

sangat layak dengan persentase skor masing-masing 85% dan 84%. Selain itu, hasil penilaian 

dari respon siswa menunjukkan bahwa LKPD termasuk dalam kategori sangat praktis dengan 

persentase skor 82%. Temuan ini mengindikasikan bahwa LKPD berbasis mind mapping yang 

dikembangkan tidak hanya layak secara materi dan media, tetapi juga praktis digunakan oleh 

siswa dalam proses pembelajaran. 
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and Ningsih, 2022; Noor, 2018). Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat, 

menuntut pendidik untuk kreatif dalam mengintegrasikan pendidikan karakter dalam semua 

jenis mata pelajaran, salah satunya pada mata pelajaran fisika. Fisika merupakan salah satu 

ilmu dasar yang mengkaji fenomena alam berperan penting bagi kemajuan sains dan 

teknologi (Juandi et al., 2024). Kemampuan memahami fisika diperoleh peserta didik melalui 

pendidikan secara umum dilaksanakan pada pembelajaran fisika. Salah satu indikator mutu 

pendidikan fisika di sekolah menengah tercermin dari kualitas proses pembelajaran di 

sekolah. Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) tujuan 

pembelajaran fisika yang tertuang di dalam kerangka kurikulum 2013 ialah menguasai konsep 

dan prinsip serta mempunyai keterampilan mengembangkan pengetahuan dan sikap percaya 

diri sebagai bekal untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi serta 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dalam prosesnya pembelajaran fisika 

bukan hanya menekankan pada penguasaan konsep saja tetapi juga seyogyanya mengandung 

keempat hal yaitu konten atau produk, proses atau metode, sikap dan teknologi sehingga 

pemahaman peserta didik terhadap fisika menjadi utuh (Samsudin et al., 2021). 

Maka dari itu, untuk menciptakan pembelajaran fisika yang sesuai dengan kondisi nyata 

dalam kehidupan sehari- hari, maka seorang pendidik perlu menggunakan bahan ajar berupa 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dapat memudahkan proses pembelajaran. Prastowo 

(2014) menyatakan salah satu bahan ajar yang dapat digunakan untuk mempermudah siswa 

memahami materi yang diberikan adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Adanya LKPD 

dapat memudahkan peserta didik untuk mendapatkan informasi dalam pembelajaran (Astari, 

2017). 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadap guru mata pelajaran fisika pada 

salah satu sekolah menengah atas di Lombok Timur, bahwasanya dalam proses pembelajaran 

fisika, guru sudah pernah menerapkan pembelajaran fisika berbantuan LKPD. Namun LKPD 

yang digunakan guru masih berbasis pada teori dan pembahasan soal, sehingga belum 

mampu memfasilitasi peserta didik untuk memahami konsep dengan baik. Ditambah 

kemampuan berpikir peserta didik menggunakan LKPD belum terlatih, masih sebatas 

kemampuan berpikir tingkat rendah. LKPD yang berbasis pada teori menyebabkan siswa 

kurang termotivasi dalam proses pembelajaran (Eko and Mitarlis, 2021; Utami and Suniasih, 

2023). Guru masih menyajikan materi secara tiba-tiba artinya pembelajarannya tidak menggali 

kemampuan peserta didik dalam memecahkan permasalahan. Sehingga membuat peserta 

didik juga kurang dalam memahami konsep fisika yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Hal 

ini diperkuat dari anggapan peserta didik yang menyatakan bahwa selama proses belajar 

peserta didik hanya mendengarkan penjelasan dari guru dan hanya diberikan contoh-contoh 

soal. 

Dari permasalahan tersebut di atas, perlu kiranya guru dalam menerapkan 

pembelajaran fisika dibantu dengan bahan ajar berupa LKPD yang berbasis pada model 

pembelajaran yang inovatif, yang dapat meningkatkan dan mengembangkan kualitas proses 

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan kognitif dan keterampilan intelektual peserta didik, 

sehingga pembelajaran yang bersifat abstrak dapat dipahami peserta didik dengan mudah 

dan lebih bermakna. Salah    satu    pembelajaran    yang berorientasi dan dapat diterapkan 

dalam pembelajaran fisika adalah dengan mengembangkan LKPD yang berbasis mind 

mapping. Sesuai dengan Kurikulum Nasional, pencapaian akhir dari sebuah pembelajaran 

terfokus pada ranah pengetahuan (kognitif), ranah sikap (afektif) dan ranah keterampilan 

(psikomotor). Pembelajaran berbasis mind mapping adalah suatu model pembelajaran yang 

dapat mencapai ketiga ranah tersebut (Wu and Wu, 2020). Mind mapping adalah alat yang 
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membantu peserta didik berpikir dalam belajar fisika. Mind mapping mendorong peserta didik 

untuk memetakan pikiran pada konteks yang lebih mudah dalam mempelajari fisika (Eko and 

Mitarlis, 2021; Putri and Mitarlis, 2015) 

Penelitian ini memperkenalkan pendekatan inovatif dalam pengembangan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) yang berbasis mind mapping, khususnya pada pokok bahasan alat 

optik di SMA. Kebaruan penelitian ini terletak pada beberapa aspek berikut: 1) Penelitian ini 

mengembangkan LKPD yang menggabungkan teknik mind mapping yang sebelumnya belum 

banyak diterapkan secara sistematis dalam konteks pembelajaran alat optik di SMA; 2) 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4D (define, design, develop, disseminate) yang 

belum banyak diterapkan dalam pengembangan LKPD berbasis mind mapping. Model ini 

memberikan kerangka kerja yang komprehensif dan terstruktur, sehingga menghasilkan 

produk pembelajaran yang berkualitas tinggi; 3) Pengujian LKPD dilakukan melalui validasi 

dari berbagai ahli, termasuk ahli materi dan ahli media, serta melibatkan respon siswa. Proses 

validasi yang multidimensional ini memastikan bahwa produk yang dihasilkan tidak hanya 

valid dari segi konten dan media, tetapi juga praktis dan sesuai dengan kebutuhan siswa; 4) 

Dengan fokus pada pokok bahasan alat optik, penelitian ini memberikan kontribusi spesifik 

terhadap pembelajaran fisika di SMA. Penggunaan mind mapping diharapkan dapat 

mempermudah siswa dalam memahami konsep-konsep kompleks terkait alat optik, yang 

selama ini sering dianggap sulit. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis mind mapping untuk siswa Sekolah Menengah Atas 

(SMA) 

 

Metode  

Model pengembangan yang digunakan dalam pengembangan LKPD berbasis mind 

mapping adalah model Four-D (4-D) yang dikembangkan Thiangrajan. Model penelitian 

pengembangan Four-D (4-D) terdiri dari 4 tahap, yaitu tahap pendefinisian (define), tahap 

perancangan (design), tahap pengembangan (development), tahap penyebaran (disseminate), 

(N. Lestari, 2018). Subjek pada penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPA salah satu 

sekolah di Lombok Timur. Jenis data dalam penelitian pengembangan ini adalah data 

kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari nilai rata-rata lembar validasi 

ahli materi dan ahli media serta respon peserta didik. Sedangkan data kualitatif diperoleh dari 

kritik dan saran dari validator dan praktisi lapangan terhadap produk yang dikembangkan. 

Data hasil validasi oleh para validator ahli materi, ahli media dan angket respon peserta didik 

dianalisis dengan perhitungan skor yang telah diperoleh kemudian diubah dalam bentuk 

persentase. Selanjutnya, untuk menentukan kevalidan produk penelitian maka hasil 

persentase dikategorisasikan berdasarkan kriteria seperti terlihat pada Tabel 1. 
 

Tabel 1 

Kriteria kelayakan dan kepraktisan LKPD berbasis Mind mapping 

Persentase Kriteria 

81% - 100% Sangat layak 

61% - 80% Layak 

41% - 60% Cukup layak 

21% - 40% Kurang valid 

0% - 20% Sangat Kurang layak 
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Hasil dan Pembahasan  

Hasil dari penelitian dan pengembangan ini berupa LKPD berbasis mind mapping ini 

merupakan jenis R & D (Research and Development) menggunakan model 4D. Tahapan 

yang dilakukan yaitu define, design, develop, dan disseminate. Pada tahapan pendefinisian (define) 

dilakukan identifikasi dan analisis masalah berupa analisis awal-akhir, analisis konsep, dan 

analisis tujuan pembelajaran. Hasil yang didapat dari tahapan pendefinisian ini ditemukan 

permasalahan yang memerlukan dikembangkannya LKPD berbasis mind mapping. Pada tahap 

perancangan (design) terdapat beberapa langkah-langkah, yaitu pemilihan materi, pemilihan 

format, dan penulisan isi LKPD. Pemilihan materi dilakukan untuk menentukan detail materi 

yang disajikan dalam LKPD. Pada langkah pemilihan format komponen- komponen LKPD 

disesuaikan dengan kajian teori tentang pengembangan LKPD. Sedangkan penulisan isi 

LKPD untuk mengetahui garis besar rancangan LKPD yang meliputi cover, silabus, tujuan 

pembelajaran, petunjuk penggunaan LKPD, bagian isi LKPD, bagian akhir LKPD, dan daftar 

pustaka. 

Tahap pengembangan (develop) bertujuan untuk menghasilkan produk jadi berupa 

LKPD yang telah direvisi oleh ahli materi dan ahli media. Validasi yang dilakukan oleh ahli 

materi dan ahli media dilakukan untuk mengetahui kekurangan atau kelemahan dari LKPD. 

Setelah LKPD divalidasi dan diberi komentar dan saran oleh ahli materi dan ahli media 

kemudian dilakukan tahap revisi. Revisi dilakukan untuk penyempurnaan dan perbaikan 

LKPD. Setelah tahap revisi selesai maka LKPD diujicobakan pada siswa kelas XI IPA 3 SMA 

di Lombok Timur. Ujicoba LKPD dilakukan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap 

LKPD yang telah dikembangkan. Berdasarkan hasil dari penilaian tersebut, hasil penilaian 

keseluruhan dapat dilihat pada Tabel 2. 

 
Tabel 2 

Data Hasil Uji Coba Pengembangan 

Responden Persentase skor Kategori 

Ahli materi 85% Sangat layak 

Ahli media 84% Sangat layak 

Angket respon peserta didik 82%         Sangat      layak 

 

Tabel 2. yang disajikan menggambarkan hasil validasi dari beberapa kelompok 

responden terhadap Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis mind mapping pada pokok 

bahasan alat optik di SMA. Responden dalam tabel ini terdiri dari ahli materi, ahli media, dan 

peserta didik. Setiap kelompok memberikan penilaian terhadap LKPD dengan persentase skor 

yang berbeda-beda, yang kemudian dikategorikan berdasarkan tingkat kelayakannya. 

 

Penilaian Ahli Materi 

Ahli materi memberikan penilaian dengan persentase skor sebesar 85%, yang termasuk 

dalam kategori "sangat layak." Hal ini menunjukkan bahwa dari segi isi dan konten, LKPD 

yang dikembangkan telah memenuhi standar kualitas yang tinggi. Para ahli materi menilai 

bahwa materi yang disajikan dalam LKPD sesuai dengan kurikulum dan dapat membantu 

siswa memahami konsep alat optik dengan baik. Validasi dari ahli materi ini sangat penting 

karena memastikan bahwa LKPD memiliki dasar keilmuan yang kuat dan relevan. 
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Penilaian Ahli Media 

Penilaian dari ahli media menunjukkan persentase skor sebesar 84%, yang juga 

termasuk dalam kategori "sangat layak." Skor ini mencerminkan bahwa dari segi desain dan 

penyajian, LKPD ini telah dirancang dengan baik dan menarik bagi siswa. Validasi dari ahli 

media berfokus pada aspek visual dan teknis dari LKPD, memastikan bahwa penggunaan 

mind mapping sebagai metode penyajian informasi dapat membantu memfasilitasi proses 

pembelajaran secara efektif. Kualitas media dalam LKPD sangat penting untuk menarik minat 

dan memotivasi siswa dalam belajar. 

Selain itu, ahli media juga menekankan bahwa integrasi mind mapping dalam LKPD 

tidak hanya mendukung pemahaman siswa terhadap materi yang disajikan, tetapi juga 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Mind mapping memungkinkan siswa untuk 

mengorganisasi informasi dengan lebih baik, sehingga memudahkan siswa dalam mengingat 

dan mengaitkan konsep-konsep penting. Menurut (Edwards and Cooper, 2010) Mind mapping 

mendukung kemampuan berpikir kritis siswa dengan memungkinkan mereka untuk secara 

visual mengorganisir, menganalisis, dan menghubungkan informasi dari berbagai sumber, 

sehingga membantu mereka memahami hubungan antara konsep-konsep kunci, 

mengidentifikasi pola, dan mengembangkan argumen yang lebih terstruktur dan logis. 

Lebih lanjut, kajian lain oleh (Parikh, 2016) menunjukkan bahwa penggunaan teknik 

mind mapping, yang didasarkan pada metode yang dikembangkan oleh Tony Buzan, terbukti 

lebih efektif dibandingkan metode pengajaran tradisional. Siswa yang diajarkan dengan 

teknik mind mapping memiliki pencapaian akademik yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

siswa yang diajarkan dengan metode tradisional. Teknik ini tidak hanya membantu dalam 

pemahaman konsep yang lebih baik, tetapi juga meningkatkan motivasi dan kreativitas siswa. 

 

Penilaian Peserta Didik 

Respon dari siswa menunjukkan persentase skor sebesar 82%, yang juga dikategorikan 

sebagai "sangat layak." Penilaian dari siswa ini penting karena mencerminkan bagaimana 

LKPD) diterima dan digunakan dalam praktik pembelajaran sehari-hari. Tingginya skor ini 

menunjukkan bahwa siswa merasa terbantu dengan penggunaan mind mapping dalam 

memahami materi alat optik. Selain itu, teknik ini memberikan struktur yang jelas dan 

visualisasi yang efektif, sehingga siswa dapat mengidentifikasi hubungan antar konsep 

dengan lebih mudah. Hal ini juga sesuai dengan hasil kajian oleh (Tjahyono and Aji, 2010)  

bahwa visualisasi informasi, seperti yang dilakukan dalam mind mapping, dapat mempercepat 

proses pemahaman dan retensi informasi pada siswa,  

Siswa merasa bahwa LKPD ini praktis dan mudah digunakan, yang meningkatkan 

efektivitas belajar mereka. Praktisnya penggunaan LKPD yang dipadukan dengan teknik mind 

mapping juga terbukti mampu meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran. 

Siswa menjadi lebih terlibat dalam proses belajar karena siswa dapat melihat gambaran besar 

dari topik yang sedang dipelajari serta bagaimana setiap konsep saling berhubungan. 

Penelitian sebelumnya juga mendukung temuan ini, di mana penggunaan mind mapping 

terbukti meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreativitas siswa. 

 

Keseluruhan Penilaian 

Penelitian ini menegaskan bahwa LKPD berbasis mind mapping yang dikembangkan 

telah terbukti sangat layak untuk digunakan dalam pembelajaran, khususnya pada topik alat 

optik di tingkat SMA. Ketiga kelompok responden, yaitu ahli materi, guru, dan siswa, 
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memberikan skor validasi yang tinggi, dengan rata-rata di atas 80%. Skor ini menunjukkan 

bahwa dari segi materi, desain media, dan kepraktisan penggunaan, LKPD ini telah 

memenuhi standar kualitas yang diharapkan. Penilaian ini juga sejalan dengan temuan 

penelitian lain, seperti yang diungkapkan oleh L. Lestari et.al (2018) yang menyatakan bahwa 

validitas suatu LKPD ditentukan oleh kesesuaian konten, desain visual yang mendukung 

pembelajaran, serta kemudahan penggunaannya dalam proses belajar mengajar  (L. Lestari et 

al., 2018; Putra et al., 2018). 

Integrasi mind mapping dalam pengembangan LKPD secara signifikan meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap konsep-konsep alat optik. Mind mapping, dengan visualisasinya 

yang jelas, memungkinkan siswa untuk mengidentifikasi dan memahami hubungan antar 

konsep dengan lebih baik. Hal ini konsisten dengan hasil penelitian oleh Utami dan Suniasih 

(2023), yang menemukan bahwa mind mapping tidak hanya efektif dalam meningkatkan 

pemahaman konsep, tetapi juga dalam meningkatkan retensi jangka panjang siswa. Dalam 

konteks pembelajaran alat optik, mind mapping membantu siswa untuk menyusun informasi 

secara hierarkis dan sistematis, yang pada gilirannya memperkuat pemahaman mereka 

terhadap materi yang diajarkan. Selain itu dikatakan jugta bahwa mind mapping merupakan 

teknik yang efisien untuk mengelola informasi dalam otak dan merupakan teknik kreatif dan 

sistematis untuk mencatat dan menyusun ide-ide pikiran yang ada di dalam otak siswa, 

(Buzan, 2005; Buzan and Buzan, 2006). 

LKPD ini juga didukung oleh penggunaan model pengembangan 4D (Define, Design, 

Develop, Disseminate). Model 4D ini memungkinkan pengembangan LKPD yang sistematis, 

mulai dari identifikasi kebutuhan siswa, perancangan yang matang, pengembangan produk 

yang berkualitas, hingga diseminasi yang efektif. Penelitian oleh Samsudin et al. (2021) 

menunjukkan bahwa model 4D sangat efektif dalam memastikan produk pembelajaran yang 

dikembangkan sesuai dengan kebutuhan siswa dan dapat diimplementasikan dengan baik 

dalam konteks pembelajaran yang sebenarnya. Model ini memastikan bahwa setiap tahap 

dalam pengembangan LKPD dijalankan dengan cermat, sehingga produk akhir tidak hanya 

valid secara akademik, tetapi juga praktis dan menarik bagi siswa. 

Berdasarkan hasil validasi dan efektivitas yang sangat positif, LKPD berbasis mind 

mapping ini direkomendasikan untuk digunakan secara luas dalam pembelajaran alat optik di 

SMA. Penggunaan mind mapping terbukti membantu siswa dalam memahami materi yang 

kompleks, menjadikannya alat yang sangat berguna dalam pembelajaran konsep-konsep sains 

yang memerlukan pemahaman mendalam. Disarankan agar diadakan pelatihan bagi guru 

untuk mengoptimalkan penggunaan LKPD ini, sehingga guru dapat memanfaatkan 

sepenuhnya potensi dari pendekatan mind mapping. Selain itu, untuk memastikan dampak 

jangka panjang dari penggunaan LKPD ini, penelitian lanjutan disarankan untuk 

mengevaluasi pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa, baik dari segi peningkatan prestasi 

akademik maupun pemahaman konsep yang lebih mendalam. Penelitian oleh Mulhayatiah et 

al. (2022) juga mendukung pentingnya evaluasi jangka panjang untuk mengidentifikasi area 

peningkatan dan memastikan keberlanjutan efektivitas pembelajaran. 

 

Simpulan 

Penelitian ini berhasil mengembangkan dan mengevaluasi Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis mind mapping untuk siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) pada pokok 

bahasan alat optik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD berbasis mind mapping dinilai 

sangat layak dari segi materi dan media. Penilaian oleh ahli materi memperoleh skor 85%, dan 

ahli media 84%, yang menempatkan LKPD dalam kategori "sangat layak". Penilaian oleh 
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siswa juga menunjukkan hasil positif dengan skor 82%, yang menunjukkan bahwa LKPD ini 

praktis dan efektif dalam proses pembelajaran. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

penggunaan mind mapping dalam LKPD dapat mempermudah siswa dalam memahami 

konsep-konsep alat optik yang kompleks. Teknik mind mapping membantu siswa untuk 

mengorganisasi dan memvisualisasikan informasi secara lebih jelas, sehingga memperkuat 

pemahaman dan retensi mereka terhadap materi. Validasi dari berbagai ahli serta umpan 

balik positif dari siswa menunjukkan bahwa LKPD ini bukan hanya memenuhi standar 

kualitas akademik, tetapi juga praktis dan bermanfaat dalam konteks pembelajaran sehari-

hari. 
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